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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

  Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll. secara holistic, 

dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

alamiah.1 Alamiah berarti bahwa data diperoleh dengan cara berada di tempat 

dimana penelitian itu akan dibuat. Data tersebut ditemukan secara langsung 

dari tangan pertama. Peneliti adalah alat pengumpulan data. Singkatnya 

peneliti terlibat langsung dalam penelitian tersebut baik dalam hal 

pengumpulan data melalui wawancara atau observasi, begitu halnya juga 

dengan analisa dan interpretasi data.2  

2. Jenis Penelitian 

  Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif. Data yang terkumpul dapat berupa gejala-gejala yang dikategorikan 

ataupun dalam bentuk lainnya, seperti foto, dokumen, dan catatan-catatan 

                                                           
1 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2017), 6. 
2 R Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya (Jakarta: 

PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010), 56–57. 
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lapangan pada saat penelitian dilakukan.3 Sehingga data yang terkumpul tidak 

menekankan pada angka.4 Metode deskriptif dimulai dengan mengumpulkan 

data, menganalisis data dan menginterpretasikannya.5 

B. Kehadiran Peneliti 

Fungsi peneliti dalam penelitian kualitatif adalah sebagai instrumen utama 

sekaligus pengumpul data. Oleh karena itu, kehadiran peneliti di lapangan mutlak 

dilakukan atau diperlukan. Peneliti mengadakan pengamatan secara langsung 

dengan subjek penelitian sekaligus mengumpulkan data yang diperlukan. Peneliti 

bertindak sebagai pengamat, pemberi tes, pewawancara, pengumpul data, 

penganalisis data, dan penyusun laporan hasil penelitian. Kehadiran peneliti sangat 

diperlukan guna mengetahui data terkait kemampuan pemahaman konseptual siswa 

dalam menyelesaikan tes tertulis yang ditinjau dari kemampuan matematika. 

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di SMPN 3 Plosoklaten Kediri yang beralamat di Jl. 

Hasanudin Desa Gondang Kecamatan Plosoklaten Kabupaten Kediri. Letak gedung 

SMPN 3 Plosoklaten ini cukup mendukung untuk dilaksanakan proses 

pembelajaran karena gedung terletak disekeliling rumah warga desa dan jauh dari 

keramaian jalan raya. Untuk gedung dan sarana prasarana sudah cukup menunjang 

kegiatan belajar siswa. Pemilihan SMPN 3 Plosoklaten sebagai lokasi penelitian 

adalah berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru di SMPN 3 Plosoklaten 

bahwa di sekolah ini belum pernah diadakan penelitian tentang pemahaman 

                                                           
3 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2006), 259. 
4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 2017, 22. 
5 Suryana, Metodologi Penelitian (Universitas Pendidikan Indonesia, 2010). 
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konseptual ditinjau dari kemampuan matematika dan masih rendahnya pemahaman 

konseptual yang dimiliki oleh rata-rata siswa mengenai materi pecahan. 

D. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana dapat diperoleh.6 Data yang 

diklasifikasikan berdasarkan sumbernya dikelompokkan ke dalam dua jenis 

yaitu data primer dan data sekunder. 

a. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber datanya. Jadi 

untuk mendapatkan data primer, harus dikumpulkan secara langsung oleh 

peneliti. Pada penelitian ini data primer diperoleh dari observasi, tes, 

wawancara, dan dokumentasi. 

b. Data sekunder adalah data yang didapat dari studi-studi sebelumnya atau 

data yang sudah tersedia. Pada penelitian ini data sekunder yag digunakan 

adalah jurnal, buku, skripsi, dan sebagainya. 

Data dapat dikumpulkan apabila arah tujuan penelitian sudah jelas dan bila 

sumber data yaitu informan atau partisipan sudah dihubungi serta sudah 

mendapatkan persetujuan atas keinginan mereka untuk memberikan informasi 

yang dibutuhkan.7 Dalam penelitian ini sumber datanya adalah: 

1. Kepala Sekolah SMPN 3 Plosoklaten Kediri 

2. Guru pengajar 

3. Siswa SMPN 3 Plosoklaten Kediri 

 

                                                           
6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Siswa Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), 172. 
7 Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya, 108. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Salah satu kegiatan penelitian adalah pengumpulan data. Kegiatan 

pengumpulan data dilakukam dengan teknik tertentu dan menggunakan alat tertentu 

yang sering disebut instrumen penelitian. Data yang diperoleh dari proses tersebut 

kemudian dihimpun, ditata, dan dianalisis untuk menjadi informasi yang dapat 

menjelaskan suatu fenomena atau keterikatan antar fenomena.8 Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan teknik pengukuran dan 

teknik komunikasi langsung dengan alat pengumpul data berupa tes dan 

wawancara.  

1. Observasi 

Observasi adalah bagian dari pengumpulan data. Observasi berarti 

mengumpulkan data langsung dari lapangan. Proses observasi dimulai dengan 

mengidentifikasi tempat yang hendak diteliti. Setelah tempat penelitian 

diidentifikasi, dilanjutkan dengan membuat pemetaan, sehingga diperoleh 

gambaran umum tentang sasaran penelitian. Kemudian diidentifikasi siapa 

yang akan diobservasi, kapan, berapa lama, dan bagaimana.9  

Dalam penelitian ini observasi digunakan untuk mendapatkan informasi 

serta data pendukung untuk menentukan subjek penelitian. Pemilihan subjek 

dilakukan dengan guru memilihkan kelas yang sesuai dengan kebutuhan 

peneliti.  

 

                                                           
8 Kuntjojo, Metode Penelitian (Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2009), 36. 
9 Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya, 112. 
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2. Tes  

Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan, atau bakat 

yang dimiliki oleh individu maupun kelompok. Tes ini digunakan untuk 

mendapatkan hasil atau data sebagai bahan pertimbangan awal pemahaman 

konseptual siswa kelas VII A SMPN 3 Plosoklaten. Tes yang diberikan pada 

penelitian ini adalah berupa soal uraian yang memenuhi indikator pemahaman 

konseptual. Terdapat 3 soal uraian yang memuat 5 indikator yang digunakan 

pada soal tes. Soal nomor 1 menjelaskan 2 indikator yaitu menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk representasi matematis dan menyatakan ulang sebuah 

konsep. Soal nomor 2  menjelaskan 2 indikator yaitu mengembangkan syarat 

perlu atau syarat cukup dari suatu konsep dan memanfaatkan serta memilih 

prosedur atau operasi tertentu. Soal nomor 3 menjelaska 1 indikator yaitu 

mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. Hasil tes 

digunakan oleh peneliti untuk dianalisis dan mengelompokkan kemampuan 

matematika, dilihat dari nilai tes siswa. Pengelompokan kemampuan 

matematika yang dilakukan oleh peneliti berdasarkan nilai KKM. Karena 

berdasarkan KKM menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam hasil belajar 

matematika yang ditetapkan oleh guru mata pelajaran. 

No Kriteria Nilai Kategori 

1 Nilai > 78 KMT 

2 60 ≤ nilai ≤ 78 KMS 

3 60 > nilai KMR 

Keterangan: 

KMT : Kemampuan Matematika Tinggi 

KMS : Kemampuan Matematika Sedang 

KMR : Kemampuan Matematika Rendah 
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Dengan observasi ini, mempermudah untuk menentukan subjek di kelas 

VII A SMPN 3 Plosoklaten. 

3. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 

harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam.10 

Pada penelitian ini, wawancara dilakukan kepada 6 orang siswa yang 

dipilih berdasarkan tingkat kemampuan matematika. Tujuan dilakukan 

wawancara untuk mengetahui pemahaman konseptual siswa secara mendalam. 

4. Dokumentasi  

Dalam hal ini studi dokumen merupakan pelengkp dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara.11 Pada penelitian ini, dokumentasi membantu 

menyempurnakan proses observasi dan wawancara. Dengan adanya 

dokumentasi, kegiatan mulai dari observasi, tes, sampai dengan wawancara 

dapat dijadikan sebagai data penting yang sangat berguna untuk proses analisis 

data. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 

                                                           
10 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 317. 
11 Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, 35. 
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dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 

yag penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan 

kepada orang lain.12 Analisis data pada penelitian ini adalah analisis data secara 

langsung sehingga peneliti berperan sebagai pengamat juga pewawancara secara 

langsung. Data yang akan dianalisis berupa data hasil tes pecahan, hasil wawancara, 

dan hasil observasi. Setelah data terkumpul dilakukan analisis data sebagai 

penentuan materi apa yang belum dikuasai pemahaman oleh siswa, 

mengidentifikasi pemahaman konseptual siswa dalam memahami materi yang 

dilakukan siswa, kemudian menentukan seberapa jauh tingkat pemahaman konsep 

siswa dalam memahami materi dapat dilihat dari siswa dalam menjawab soal.  

Selanjutnya dilakukan analisis data kualitatif ini diperoleh dari teknik wawancara 

yang dilakukan kepada siswa kelas VII di SMPN 3 Plosoklaten yang mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep bilangan dan operasi pecahan.  

Adapun langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Reduksi data  

Reduksi data merupakan proses suatu bentuk analisis yang memilih, 

memfokuskan, merangkum, dan menyaring informasi yang tidak 

diperlukan.dalam penelitian ini reduksi memfokuskan pada hasil jawaban tes 

siswa serta wawancara kepada siswa yang tetap mengacu pada indikator dari 

pemahaman konseptual siswa kelas VII di SMPN 3 Plosoklaten  

2. Penyajian atau penjabaran data  

                                                           
12 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 248. 
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Kegiatan selanjutnya yaitu, penyajian dan penjabaran data yang berisi tentang 

kumpulan data yang sudah diperoleh dilapangan yang berupa pemahaman 

konseptual siswa.  

3. Penarikan kesimpulan  

Berikutnya dilakukan penarikan kesimpulan tentang kesulitan secara tertulis 

dan hasil wawancara dilapangan. 

G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Teknik pengecekan keabsahan temuan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Ketekunan Pengamatan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat 

dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan 

peristiwa dapat direkam secara pasti dan sistematis. Dengan meningkatkan 

ketekunan maka peneliti dapat melakukan pengecekan kembali apakah data yang 

telah ditemukan itu salah atau tidak dan juga dapat memberikan deskripsi data yang 

akurat dan sistematis tentang apa yang diamati. 

Sebagai bekal untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan cara membaca 

berbagai referensi buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi-dokumentasi 

yang berkaitan dengan temuan yanng diteliti. Dengan membaca maka wawasan 

peneliti akan semakin luas dan tajam sehingga dapat digunakan untuk memeriksa 

data yang ditemukan itu benar atau tidak.13 

 

                                                           
13 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 345. 
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2. Triangulasi 

Triangulasi dapat diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi 

sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan triangulasi waktu. Triangulasi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi teknik pengumpulan data. 

Triangulasi teknik dapat dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang 

sama dengan teknik yang berbeda.14 Adapun teknik yang digunakan adalah tes, 

wawancara, dan observasi. 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Secara umum tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Tahap persiapan 

a. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing terkait dengan penelitian 

yang akan dilakukan 

b. Meminta surat ijin penelitian dari kampus IAIN Tulungagung 

c. Membuat instrumen, yaitu instrumen tes dn instrumen wawancara 

d. Melakukan validasi instrumen 

2. Tahap pelaksanaan 

a. Melakukan observasi di SMPN 3 Plosoklaten 

b. Melakukan wawancara dengan guru matematika 

c. Melakukan tes pada siswa, dilanjutkan wawancara kepada siswa, tidak lupa 

untuk dokumentasi 

                                                           
14 Ibid., 370–71. 
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3. Tahap penulisan laporan 

a. Melakukan analisis terhadap hasil dari tes dan wawancara 

b. Membuat laporan dari hasil analisis hasil penelitian 


